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INTISARI
ETNOBOTANI TANAMAN BERKHASIAT OBAT YANG DIMANFAATKAN
MASYARAKAT NAGARI KAMANG HILIA, KECAMATAN KAMANG
MAGEK, KABUPATEN AGAM, SUMATERA BARAT

Ramadhina Haris
16640066
Abstrak

Penelitian etnobotani tanaman obat dilakukan di Nagari Kamang Hilia merupakan
salah satu nagari (Desa) yang ada di Kecamatan Kamang Magek di Kabupaten Agam
yang lebih tepatnya di Agam Timur. Penelitian bertujuan untuk mempelajari spesies
tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat, mengetahui organ apa saja yang
digunakan masyarakat Nagari Kamang Hilia untuk pengobatan tradisional, mengetahui
dan mempelajari cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat yang digunakan,
serta darimana dan cara masyarakat mendapatkan ilmu tentang tanaman obat.
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Kriteria dari responden
adalah orang yang mengetahui tumbuhan obat dan pemanfaatanya. Selanjutnya
menggunakan metode snow ball sampling yang merupakan teknik pemilihan
responden berdasarkan rekomendasi dari responden sebelumnya. Wawancara kali
pertama dilakukan terhadap Urang santiang yang merupakan tabib di daerah tersebut.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan kuisioner terbuka yang telah dibuat oleh
peneliti. Hasil wawancara tumbuhan obat kemudian di dokumentasi dan diidentifikasi
dengan menggunakan buku Flora (1968). Hasil penelitian didapatkan 78 spesies
tumbuhan obat yang tergolong dalam 42 famili. Famili yang sering digunakan
masyarakat Nagari Kamang Hilia adalah dari famili Poaceae dan Euphorbiaceae.
Organ yang digunakan untuk pengobatan tradisional berupa akar, batang, biji, daun,
buah, bunga, getah, dan semua bagian tumbuhan. Cara pemanfaatan dan pemakaian
dikelompokkan menjadi dua, yaitu ramuan obat dalam dan ramuan obat luar. Cara
pemanfaatan tanaman itu sendiri dapat dilakukan dengan dikonsumsi secara langsung,
direbus, dihaluskan, dikeringkan. Pengetahuan masyarakat tentang tanaman obat
umumnya diperoleh secara turun temurun dari leluhur mereka masing — masing yang
diturunkan kepada generasi berikutnya.

Kata kunci: etnobotani; masyarakat Nagari Kamang Hilia; tanaman obat
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MOTTO:

Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal
kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman.

(0.S ALI IMRAN:139)

... dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.

(0.S YUSUF:87)
... Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah selalu bersama kita....

(0.S AT TAUBAH:40)



HALAMAN PERSEMBAHAN
Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam yang
telah memberikan karunia dan restu-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik.

Kepada Almamater Prodi Biologi Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Angkatan 2016 saya ucapkan terima kasih telah memberikan semangat

dan pengalaman selama masa perkuliahan.

vi



KATA PENGANTAR

_— (W 1 .
5 /w w ? ol
s &th,v\)
s = — ]

A g taana o agdl g 4 W) A Y O gl Al g Ll gal o Cpmitad Ay g Cnallad) Gy ) daad)
,.u.)LAiwiw\gﬂi&\gwuwwﬂu;wﬂ\dﬁiuﬁseMUSM\J

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini yang dengan judul “Etnobotani Tanaman Berkhasiat Obat Yang
Dimanfaatkan Masyarakat Nagari Kamang Hilia, Kecamatan Kamang Magek,
Kabupaten Agam, Sumatera Barat”, yang merupakan salah satu syarat untuk
menyelesaikan program studi Srata I Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Shalawat dan salam selalu

tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW sebagai uswatun hasanah.

Penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, dukungan, dan
bimbingan serta arahan dari banyak pihak. Untuk itu penulis mengucapkan terima

kasih secara khusus kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Phil Al Makin., MA. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

2. Ibu Dr. Khurul Wardati, M. Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi

3. Ibu Najda Rifgiyanti, S.Si., M.Si., selaku Ketua Program Studi Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi

vii



10.

11.

12.

Ibu Prof. Dr. Hj. Maizer Said Nahdi, M.Si., selaku Dosen Pembimbing Skripsi
yang telah sabar memberikan bimbingan, arahan, kritik, saran, dan masukan agar
Penulis segera menyelesaikan studinya.

Ibu Jumailatus Sholihah, S.Si., M. Biotech., selaku Dosen Pembimbing Akademik
yang telah memberikan nasehat, semangat dan dorongan selama menjalankan
proses perkuliahan.

Seluruh Dosen Program Studi Biologi yang menjadi motivasi Penulis untuk segera
lulus

Seluruh karyawan dan karyawati di lingkungan Jurusan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Bapak Khudri Elhami Panduko Kayo S.Pt. selaku Walinagari Nagari Kamang
Hilia yang telah mengizinkan penulis melaksanakan penelitian

Para narasumber serta informan dan seluruh warga Nagari Kamang Hilia yang
telah memberikan banyak informasi kepada penulis

Teristimewa kedua orang tua penulis, Papa tersayang Irwan Saruji A.Md., dan
Mama tersayang Harmoniati Fakhruddin S.Pd.I. (Almh), serta kakak terkasih
Fadhilah Haris S.Ak. yang senantiasa selalu mendoakan dan memberikan
dorongan finansial maupun spiritual kepada Penulis untuk tetap menyelesaikan
studinya

Keluarga besar Rumah Gadang Bagurau; Rahmida Yantrina S.S., Depi
Muthmainnah S.Pd., Muhammad Arifin S.Si. yang selalu mendoakan dan
memberikan semangat kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi

Keluarga besar NoerFach yang selalu mendorong dan memberikan motivasi

kepada penyusun agar segera menyelesaikan studi ini.

viii



13. Sahabat tersayang Rani Nurlia Sari S.T serta Mirna Kurniawati A.Md., yang telah
menemani dan memberi motivasi kepada Penulis agar segera menyelesaikan
skripsi

14. Meta Karina Wibianto S.Si., Astrid Gemilang, Annisa Wiweka, dan Eli Triana
S.Si. teman seangkatan Penulis yang sama — sama berjuang menyelesaikan skripsi

15. Rahil Adila A.Md., Nadia Putri S.Pd. teman kecil selalu menemani dan memberi
motivasi kepada Penulis agar segera menyelesaikan skripsi

16. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah membantu dan
memberikan do’a kepada Penulis sehingga dapat terselesaikannya skripsi ini

Penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan untuk itu sangat dibutuhkan
saran yang membangun untuk menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat dan dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.

Yogyakarta, 31 Mei 2023

Penulis

Ramadhina Haris

NIM : 16640066

1X



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ii
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI iii
INTISARI ...t st e b e bt st bt nre e e r e nesaeenees iv
MOTTO .......cooovvninvrien S T A I O A e s sanans v
HALAMAN PERSEMBAHAN ......coiootiiiiiiite e vi
KATA PENGANTAR.......cootitiititii e s vii
DAFTAR GAMBAR ...t ettt s Xii
DAFTAR TABEL ..ottt sttt s s e xiii
DAFTAR LAMPIRAN .....oooiiiiitiiiit ittt s Xiv
BABL......oiiinen O . O O s 1
PENDAHULUAN ..ottt e s e sa s s 1
A. Latar BelaKang ............coooiiiiiiiiii e 1

B. Rumusan Masalah ...........c.ccoooiiiiiiiiiiiiiii s 6

C. Tujuan Penelitian..............ccoooieiiiiiiiiiiiiiiiie et 6

Do Manfaat........c.cooooiiiiiiiiii e s 7
BAB IL.......ooee ettt st e h et r e s b e he et ettt e ne e r e enees 8
TINJAUAN PUSTAKA ..ot 8
A. EtnobefaniA TL.LCLAAALCT . LINIIN EDCLTN i 8

B. Eupobiaceae dan Poaceae...............co..coiiiiiiiiiiiiiiiiin e 15

C. Nagari Kamang Hilia.................. e 17
BABIII.... R/ . .. £ R/ A B A D T A e 19
METODE PENELITIAN ..ottt s s sre e 19
A. Waktu dan Tempat Penelitian..............cccoooveiiiviiiniiiniiiniic e 19

B. Pengumpulan Data ..o 20

a. Tahap observasi reSPONAEIN. ........cceeeruirieieeriirire et s 20

X



b, Tahap WaWaNCATA. .....cc.evveeveeriiriieierieree et st sttt et ere e 21

Tahap observasi tanaman 0Dat...........cceceevirirerierineree e e 22

d. Tahap dokumentasi tumbUhan...........cccceeviiiiiiiiiiiieie e 22

e. Identifikasi tanaman. ........cceoeereeieeniiesieeee e e e e 22

C. ANAliSis data ........ocooiiiiiiiie e s 22
7. NN A VORTOPRRRron . ST . JOOUON . WRTRUR. . SRR PR 24
HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt sttt st sttt seeete e 24
A. Hasil Penelitian ...........cccoooiiiiiiiiiiii e 24

B. Pembahasan..........c.cooooiiiiiiiiiiii e s 29

a. Kelompok famili yang dimanfaatkan masyarakat Nagari Kamang Hilia................ 29

b. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat Nagari Kamang Hilia............... 37

C.  Kategori tUMDUNAN .......cccuiiiiii it 42

d. Cara pengolahan dan pemakaian tumbuhan obat tradisional oleh masyarakat Nagari
Kamang HilIa ......cocueiiiiiieieeii ettt s st 43

BAB Y ettt ettt be e be e she e bt e bt e bt e bt e b e ehe e satesatenes 53
PENUTURP ..o ettt et b ettt e e s bt e ste e sae e s beesaeesabesbeesbee st e satesateaes 53
A. KeSimpulan ..o e 53
B. SAan ..o e e st 54
LAMPIRAN ...ttt ettt ettt e e sh e e s he e bt e s ae e shee s bt e seesabeabeesbeeeubesatesatesaeesaee 60

X1



Gambar 2.1.
Gambar 3.1.
Gambar 4.1.

Gambar 4.2.

Gambar 4.3.

Gambar 4.4.

DAFTAR GAMBAR

Peta Kecamatan Kamang Magek ...........cccccovviieiieniiiiiinieciieieeeen 18
Peta Lokasi Penelitian (Nagari Kamang Hilia)..........c.ccccoeeeieiennnnen. 20
Grafik kelompok famili yang dimanfaatkan masyarakat Nagari Kamang

Hilia
Grafik bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat

Nagari Kamang Hilia..........cocooeeiiiiiiiieniiicie e 37
Grafik cara pengolahan tumbuhan obat oleh masyarakat Nagari Kamang
Hilia

Beberapa racikan ramuan tabib; Rempah daun BK, Rempah daun Sek,
Obat rempah,, Rempah daun, Rempah daun It;, Ramuan obat urut, Air
ramuan 63 tumbuhan, air ZIKIr...........ccccooeviiiiiiiiiec e, 50

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1. Spesies serta famili yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat Nagari
Kamang Hilia ........coooiiiiiiiiiececece e e 25

Tabel 4.2. Cara pengolahan tumbuhan obat oleh masyarakat Nagari Kamang Hilia

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner Responden (Masyarakat yang seing menggunakan tanaman
0] o 11 ISR 60

Lampiran 2. Kuisioner Tabib .........c.cccociiiiiiiiiiiiiiiiccecceece e 63

Lampiran 3. Daftar jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat Nagari
Kamang Hilla........ccooiiiiiiiiieciecceeeeee e e 65

Lampiran 4. Gambar tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat Nagari Kamang
Hilia ....... Y W S B @ o eerrreenrisareneennenes 71

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman suku dan
budaya. Diperkirakan sekitar 365 suku asli hidup di dalam dan sekitar hutan.
Setiap suku memiliki sistem pengetahuan yang spesifik dalam mengelola
keanekaragaman hayati di lingkungan sekitarnya sesuai dengan tingkat
kebudayaannya. Hal ini menyebabkan perbedaan dalam pemanfaatan tumbuhan
baik dalam bidang spritual, ekonomi, nilai-nilai budaya, kesehatan dan
kecantikan, contohnya dalam memanfaatkan tumbuhan sebagai sumber bahan
pangan, sandang, obat-obatan dan lain — lain (Rahayu, 2004).

Indonesia adalah negara tropis yang sudah dikenal sebagai penghasil
berbagai macam komoditas hasil pertanian, termasuk diantaranya tanaman
obat. Kondisi tanah yang subur, iklim yang baik serta didukung oleh
keanekaragaman flora membuat  Indonesia menjadi negara penghasil
komoditas obat — obat yang berasal dari alam yang cukup potensial. Obat
tradisional merupakan warisan turun temurun dari nenek moyang yang berakar
kuat dalam budaya bangsa, oleh karena itu baik dalam ramuan maupun dalam
penggunaannya sebagai obat tradisional masih berdasarkan pengalaman yang
diturunkan dari generasi ke generasi baik secara lisan maupun tulisan

(Takarasel, 2010). Indonesia mempunyai 30.000 - 40.000 jenis tumbuhan



(15,5% dari total jumlah jenis tumbuhan di dunia). Tumbuhan tersebut
dimanfaatkan sebagai sumber pangan, bahan kosmetik dan obat tradisional
(LIPL 2014).

Kebutuhan akan pengetahuan tradisional dari masyarakat lokal tentang
pemanfaatan tumbuhan semakin meningkat seiring dengan semakin
meningkatnya ketergantungan manusia terhadap tumbuhan. Seringkali
pengetahuan modern manusia tentang manfaat tumbuhan tidak dapat
dilepaskan dari sumbangan ilmu pengetahuan tradisional, sehingga etnobotani
muncul dan menjadi sangat penting dalam memahami fungsi tumbuhan yang
seringkali belum diketahui dan dipahami oleh masyarakat modern (Hakim,
2014).

Etnobotani merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat. Peran dan penerapan data etnobotani
memiliki dua keuntungan yaitu keuntungan ekonomi dan keuntungan dalam
pengembangan dan konservasi sumber daya alam hayati (Purwanto, 1999).
Pengetahuan tradisional dan pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat lokal di
Indonesia perlu terus digali dan dikaji. Kenyataan membuktikan bahwa
pengetahuan tradisional memberikan kontribusi yang besar terhadap kemajuan
ilmu dan teknologi. Kenyataan saat ini bahwa bangsa Indonesia sedang dipacu
untuk berlomba dengan kerusakan atau hilangnya sumber daya hayati dan
pengetahuan tradisional yang belum teruji. Adanya pergeseran pola hidup yang

dialami oleh masyarakat yang hidup di pedalaman dari pola hidup sederhana ke



modern dan kurang bijaksananya dalam pengelolaan lingkungan merupakan
penyebab terjadinya kerusakan sumber daya hayati (Rahayu, 2014).

Nagari Kamang Hilia merupakan salah satu nagari (Desa) yang ada di
Kecamatan Kamang Magek di Kabupaten Agam yang lebih tepatnya di Agam
Timur. Lokasinya berjarak kurang lebih 89 km dari ibukota Kabupaten Agam
yaitu Lubuk Basung. Nagari Kamang Hilia memiliki 17 jorong (Dusun),
terletak di kaki Bukit Barisan yang membelah Pulau Sumatera. Secara
geografis, letak Nagari Kamang Hilia membujur sepanjang Bukit Barisan. Total
wilayah Nagari Kamang Hilia adalah 16 km? dan hanya setengah dari wilayah
tersebut yang dihuni oleh penduduk setempat karena sebahagian wilayah
lainnya berupa perbukitan dan hutan yang sejak dahulu dimanfaatkan
masyarakat mengenal jenis — jenis tumbuhan yang secara tradisional digunakan
untuk pengobatan berbagai jenis penyakit.

Daerah Nagari Kamang Hilia kini semakin berkembang dari waktu ke
waktu, dengan ramainya keadaan membuat fasililtas kebutuhan masyarakat
berbagai bidang seperti fasilitas kesehatan di daerah tersebut menjadi cukup
tersedia dan memadai.

Meskipun sudah banyak fasilitas kesehatan yang tersedia dan perubahan
yang terjadi tidak membuat sebagian masyarakat di Nagari Kamang Hilia
meninggalkan kebiasaan — kebiasaan yang ada, contohnya seperti pengobatan
tradisional yang memanfaatkan tumbuhan untuk dijadikan obat — obatan untuk

penyakit umum yang diderita masyarakat. Tumbuhan yang di manfaatkan



masayarakat antara lain seperti daun sidingin, daun capo, daun siriah, daun
jambu parawe. Tumbuhan yang di manfaatkan tersebut dapat mengobati
macam-macam penyakit yang di derita masyarakat sehingga keberadaan
tumbuhan tersebut masih mempertahankan tumbuhan yang ada di sekitar
lingkungan tempat tinggalnya. Sudah turun temurun berbagai etnis (suku asli)
yang hidup di dalam dan sekitar hutan di seluruh wilayah Nusantara,
memanfaatkan berbagai spesies tumbuhan dari hutan untuk memelihara
kesehatan dan pengobatan berbagai macam penyakit (Sangat, Zuhud dan
Damayanti, 1999). Pengetahuan tentang penggunaan tanaman obat berkhasiat
ini merupakan warisan budaya bangsa berdasarkan pengalaman, pengetahuan,
dan keterampilan yang diturunkan dari generasi ke generasi selanjutnya
termasuk generasi pada saat sekarang ini (Wijayakusuma, 1999).

Hingga saat ini kebanyakan suku — suku di Indonesia masih
mempraktikkan dan memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional.
Pengetahuan lokal ini dapat dijadikan sumber informasi tentang
keanekaragaman tumbuhan yang mempunyai manfaat sebagai obat tradisional
(Sukara, 2007).

Suatu kelompok suku dalam hal memanfaatkan tumbuhan mempunyai
kekhasan sesuai dengan kondisi kehidupan masyarakat (Suryadarma, 2010).
Latar belakang budaya, kondisi geografis dan ketersediaan sumber daya hayati
berpeluang membentuk keberagaman pengetahuan tentang pemanfaatan

tetumbuhan sebagai obat tradisional. Oleh karena itu, jenis tumbuhan yang



dimanfaatkan sebagai obat tradisional, bagian dan cara pemanfaatannya
bervariasi antar suku, karena masing — masing suku memiliki kondisi
biodiversitas, sosial dan budaya yang berbeda. Pengobatan tekanan darah tinggi
oleh masyarakat di Lampung memanfaatkan daun alpukat (Evizal dkk., 2013),
sementara suku Batin di Jambi memanfaatkan akar kelapa, sedangkan suku
Muna di Sulawesi Tenggara memanfaatkan daun kelapa (Jalius dan Muswita,
2013; Windadri dkk., 2006).

Penelitian etnobotani dan etnomedisin di Indonesia telah banyak
dilakukan, namun sebagian besar terpusat di Pulau Jawa dan Pulau Bali,
sedangkan pulau lainnya masih terbatas termasuk pulau Sumatera yang
merupakan pulau terbesar ke-enam di dunia dan di dalamnya terdapat sekitar
10.000 spesies tumbuhan (Anwar et al., 1984). Saat ini masyarakat Nagari
Kamang Hilia sudah jarang menggunakan tumbuhan secara langsung untuk
pengobatan, sehingga masyarakat tidak begitu mengenali tumbuhan yang
bermanfaat untuk kesehatan.

Tumbuhan berkhasiat yang ada di sekitar masyarakat perlu digali
kembali dan dikembangkan. Penelitian dan pengembangan pengetahuan
etnobotani penting dilakukan sebelum jenis — jenis tersebut punah yang
ditakutkan hilang adalah pengetahuan masyarakat bukan spesiesnya karena
generasi muda tidak tertarik lagi (Mackinnon et al., 2000). Identifikasi jenis
tumbuhan obat, potensi pemanfaatannya sebagai tumbuhan obat dan

pengolahan tumbuhan obat di Nagari Kamang Hilia pernah dilakukan namun



untuk tujuan yang berbeda. Oleh karena itu penelitian lanjutan tentang
pengetahuan masyarakat terhadap pengobatan tradisional perlu dilakukan. Hal
ini diharapkan dapat mengungkapkan pengetahuan masyarakat dalam

memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana konsep pengetahuan masyarakat Nagari
Kamang Hilia terhadap pengobatan tradisional dengan melihat:

1. Spesies tumbuhan obat apa saja yang digunakan oleh masyarakat Nagari
Kamang Hilia?

2. Organ apa saja yang digunakan masyarakat Nagari Kamang Hilia untuk
pengobatan tradisional?

3. Bagaimana cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat yang
digunakan oleh masyarakat Nagari Kamang Hilia?

4. Darimana masyarakat mendapatkan ilmu pengetahuan dan bagaimana cara
mendapatkannya?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah:

1. Mempelajari spesies tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat

Nagari Kamang Hilia.



2. Mengetahui organ apa saja yang digunakan masyarakat Nagari Kamang
Hilia untuk pengobatan tradisional.
3. Mengetahui dan mempelajari cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan
obat yang digunakan oleh masyarakat Nagari Kamang Hilia
4. Mengetahui darimana dan cara masyarakat mendapatkan ilmu tentang
tanaman obat
D. Manfaat

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :

1.

Memberi informasi dan pengetahuan tentang spesies tumbuhan yang
berkhasiat sebagai obat yang ada di Nagari Kamang Hilia, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat khususnya generasi muda akan
khasiat tiap spesies tumbuhan.

Sebagai upaya konservasi terhadap pengetahuan lokal dan keanekaragaman
tumbuhan obat di Nagari Kamang Hilia.

Menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang berminat tentang

objek penelitian ini, yaitu keanekaragaman tumbuhan obat.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Didapatkan sebanyak 78 spesies yang tergolong dalam 42 famili. Famili
terbanyak didapatkan antara lain Poaceae serta Euphorbiaceae.

Organ yang digunakan masyarakat Nagari Kamang Hilia untuk pengobatan
tradisional berupa akar, batang, biji, daun, buah, bunga, getah, dan semua
bagian tumbuhan. Organ daun adalah ogan yang paling banyak digunakan
dalam pengobatan tradisional.

Berdasarkan cara pemakaian ramuan obat yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Nagari Kamang Hilia dikelompokkan menjadi 2 kelompok
yaitu obat dalam dan obat luar. Cara pemanfaatan masing-masing tanaman
obat tergantung dari bentuk tanaman serta penyakit yang ingin
disembuhkan.

[lmu pengetahuan tentang pengobatan yang dimiliki masyarakat yang ada
di Nagari Kamang Hilia paling banyak diperoleh secara turun temurun dari
leluhur mereka masing-masing yang diturunkan kepada generasi

berikutnya.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat diajukan dalam penelitian Entobotani tumbuhan

berkhasiat obat di Nagari Kamang Hilia berupa:

1.

Perlu upaya penyampaian informasi dan pengetahuan tentang spesies
tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat yang ada di Nagari Kamang Hilia
kepada masyarakat, sehingga dapat meningkatkan pemahaman khususnya
generasi muda akan khasiat tiap spesies tumbuhan

Perlu adanya peningkatan budidaya tumbuhan jenis liar di Nagari Kamang
Hilia guna menjamin ketersediaannya dan menghindari kepunahan. Hal ini
dikarenakan hasil kategori tumbuhan liar didapatkan lebih banyak
dibandingkan tumbuhan budidaya, maka dari itu perlu dilakukan
pembudidayaan guna meningkatkan dalam mengelola tanaman berkhasiat
obat di Nagari Kamang Hilia

Diadakan penelitian lanjutan yaitu untuk mengkaji kandungan metabolit
sekunder yang ada di spesies yang ditemukan. Serta penelitian etnobotani
lanjutan dengan metode yang berbeda agar didapatkan lebih banyak

tumbuhan berkhasiat obat di daerah tersebut
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